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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kurikulum menjadi salah satu elemen
penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan.
Keberadaan kurikulum merdeka dapat dijadikan progam pembelajaran yang sesuai
dengan target yang diharapkan. Munculnya kurikulum merdeka ini salah satu
bentuk reformasi pendidikan yang berfokus pada transformasi budaya sekolah.
Dalam hal ini diharapkan dapat menginovasi pembelajaran yang berfokus kepada
peserta didik yang tujuannya agar lulusan yang dihasilkan sesuai dengan profil
pelajar pancasila. Guru sebagai penggerak merdeka belajar di tuntut untuk mampu
bersikap aktif dan semangat, kreatif, inovatif, serta terampil guna menjadi fasilitator
penggerak perubahan disekolah dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
baik dengan membangun kedekatan dengan peserta didik.

Pertanyaan penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana persepsi guru terhadap
Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Durenan? (2) Apa faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi guru terhadap Kurikulum Merdeka? Metode riset
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SMAN 1 Durenan.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisa data menggunakan teori Miles, Huberman yakni kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk menguji keabsahan
data yang digunakan adalah triangulasi waktu dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi guru terhadap implementasi
kurikulum merdeka di SMAN 1 Durenan menunjukkan bahwa kurikulum ini
memberikan perhatian yang kuat terhadap pengembangan nilai nilai pancasila
dalam pembelajaran, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk
generasi yang memiliki profil pelajar Pancasila. Selain itu persepsi guru terhadap
kurikulum merdeka di pengaruhi oleh pengetahuan guru, guru perlu pendampingan
intensif dan berkala untuk memudahkan implementasi kurikulum merdeka, guru
perlu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih
interaktif, guru perlu meningkatkan kompetensi untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman, persepsi guru terhadap kurikulum merdeka secara keseluruhan
positif.
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This research is motivated by the understanding that the curriculum is one of
the crucial elements in the learning process at all levels of education. The
Independent Curriculum is expected to serve as an educational program aligned
with targeted objectives. This curriculum represents a form of educational reform
focused on transforming school culture. It aims to innovate learning by emphasizing
student-centered approaches, ultimately aligning graduates with the profile of a
Pancasila student. Teachers, as drivers of independent learning, are required to be
active, enthusiastic, creative, innovative, and skilled in becoming facilitators for
change in schools, thereby creating a supportive learning environment by fostering
close relationships with students.

The research questions include: (1) How do teachers perceive the Independent
Curriculum at SMA Negeri 1 Durenan? (2) What factors influence teachers’
perceptions of the Independent Curriculum?

This study employs qualitative research methods and was conducted at SMA
Negeri 1 Durenan. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. Data analysis follows Miles and Huberman’s model, which consists
of data condensation, data presentation, and conclusion drawing. To test data
validity, time triangulation and source triangulation were applied.

The study results indicate that teachers perceive the implementation of the
Independent Curriculum at SMA Negeri 1 Durenan as strongly supporting the
development of Pancasila values in learning, consistent with the national
educational goal of shaping students with a Pancasila profile. Additionally,
teachers’ perceptions of the curriculum are influenced by their knowledge; teachers
require intensive and regular support to facilitate the curriculum’s implementation,
need to leverage technology to make learning more interactive, and need to enhance
competencies to adapt to changing times. Overall, teachers’ perceptions of the
Independent Curriculum are positive.
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